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Latar belakang: Tuberkulosis masih menjadi beban masalah kesehatan yang utama dengan 
angka kesakitan serta kematian yang tinggi. Kota Semarang Pada tahun 2022 mencatat 5.651 
kasus TB dengan angka kesuksesan pengobatan 81,27%, belum memenuhi target nasional yaitu 
90%. Kepatuhan minum obat pasien TB-SO berperan penting dalam pencapaian angka 
kesuksesan pengobatan dan mencegah kegagalan pengobatan. Tahun 2022 masih ada kasus 
pasien yang putus berobat disebabkan oleh pasien merasa enggan dan merasa sudah sehat. 
Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk meneliti mengenai faktor apa saja yang 
berhubungan dengan kepatuhan minum obat pasien TB-SO di Puskesmas Kedungmundu Kota 
Semarang. 
Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain studi cross sectional, Sampel penelitian sebanyak 
41 Pasien TB-SO di Puskesmas Kedungmundu, Teknik pengambilan sampel menggunakan total 
population sampling yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, variabel penelitian meliputi 
pengetahuan, keyakinan, sikap, dukungan PMO, peran petugas kesehatan, efek samping obat 
dan kepatuhan berobat. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner secara daring dan 
luring. Data dianalisis secara univariat dan bivariat dengan uji chi square..   
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan pasien cenderung patuh berobat (63,4%), berpengetahuan 
baik (85,4%), berkeyakinan tinggi (61%), bersikap baik (75,6%), Dukungan PMO baik (73,2%), 
peran petugas kesehatan baik (82,9%), efek samping obat berat (75,6%). Terdapat hubungan 
antara pengetahuan (p = 0,018), keyakinan, (p = 0,036) dukungan PMO (p = 0,008) , peran 
petugas kesehatan (p = 0,006)  dengan kepatuhan berobat pasien TB-SO. 
Simpulan: Responden pada penelitian ini cenderung patuh berobat (63,4%), berpengetahuan 
baik sebanyak (85,4%), berkeyakinan tinggi (61%), memiliki sikap yang baik (35,6%) dukungan 
PMO baik (73,2%) peran petugas kesehatan baik (82,9%) dan mengalami efek samping obat 
yang berat (75,6%)  
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